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Penelitian ini bertujuan untuk : (1). Mendeskripsikan karakteristik penyiapan pembelajaran Bahasa 
Inggris berdasarkan  Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten; (2). 
Mendeskripsikan karakteristik penyiapan guru-guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten; 
(3).Mendeskripsikan karakteristik pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris  berdasarkan 
Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP 1 Delanggu, Kabupaten Klaten; (4). Mendeskripsikan 
karakteristik evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan Kurikulum 2013 di 
SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten. Metode penelitian ini jenis kualitatif dengan desain 
penelitian menggunakan pendekatan etnografi. Penelitian  ini dilaksanakan di SMPN 1 Delanggu 
sebagai adalah salah satu sekolah pilot project  pelaksanaan kurikulum 2013 di Kabupaten Klaten. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri data primer dan data sekunder. Teknik analisa 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif. Hasil penelitian 
diketahui Guru  mata pelajaran Bahasa Inggris sudah mempersiapkan perencanaan pembelajaran 
kurikulum 2013 sebelum tahun ajaran baru di mulai meski belum lengkap dan sempurna. Sudah di 
laksanakannya pembelajaran kurikulum 2013 sesuai dengan kaidah-kaidah pelaksanaan 
pembelajaran Bhs Inggris yang telah berlaku. Penyiapan guru-guru Bahasa Inggris berdasarkan 
Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, peran guru sangat penting dalam 
pembelajaran, sebagai  manajer tujuan pembelajaran akan tercapai kalau di kelola dengan baik. 
Guru harus siap sedia untuk meningkatkan kompetensinya, dianjurkan selalu fokus, baik dalam 
pembelajaran di kelas maupun kegiatan MGMP dengan Guru-guru dari sekolah piloting kurikulum 
2013. Pelaksanaan pembelajaran, semua guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
RPP (a) tujuan yang tercantum di RPP sesuai dengan  tema, materi yang ada di silabus dan buku 
siswa; (b) materi tidak hanya berpedoman pada buku pegangan siswa dan guru saja, dapat juga di 
ambil dari internet; (c) Pendekatan, Model, Strategi dan Metode pembelajaran yang digunakan 
menggunakan berbagai macam variasi  yang sesuai dengan  tujuan materi pembelajaran kurikulum 
2013 berpusat pada siswa, menyenangkan, kreatif, inovatif  dengan pendekatan saintifik; (d) guru 
menggunakan  Sarana Prasarana dan Alat Belajar yang sudah tersedia, juga memanfaatkan sarana 
belajar yang lainnya, baik yang di jumpai di perjalan dari rumah ke sekolah; (e) guru sudah 
melaksanakan penilaian sesuai dengan pedoman Kurikulum 2013, penilaian dari aspek 
pengetahuan sampai aspek ketrampilan dan sikap. Kepala sekolah juga mengevaluasi dengan cara 
supervisi administrasi dan di kelas. Ada tiga kategori hambatan yaitu dari guru, kurikulum yang 
berpolemik, dan dari pembelajaran siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut guru masih butuh 
pelatihan-pelatihan terus menerus dari pihak yang berkompeten. 
 





This study  aims at: (1) Describing the characteristics of the preparation of learning English 
based on Curriculum 2013 in Class VIII SMP N 1 Delanggu, Klaten regency; (2) Describing the 
characteristics of the preparation of teachers in  English teaching  based on Curriculum 
2013.Class VIII SMP N 1 Delanggu, Klaten regency, (3) Describing the characteristics of the 
implementation of English language learning based on Curriculum 2013 in Class VIII SMP 1 
Delanggu, Klaten regency;(4) Describing the characteristics of the evaluation of English learning   
based on Curriculum 2013 in SMP N 1 Delanggu, Klaten regency.This type of  research method 
design is qualitative one which is using an ethnographic approach. This research was conducted 
at SMPN 1 Delanggu as is one of the pilot project  schools  curriculum 2013 implementation   in 
the district of Klaten. The data used in this study consisted of primary data and secondary data. 
Data analysis technique used in this research is the analysis of interactive model. The survey 
results revealed Teacher subjects in English is already preparing a lesson plan curriculum in 
2013 before the new school year begins, although not yet complete and perfect. English Learning 
curriculum2013 has been applied in accordance with the rules of implementation of learning In 
English.  Preparation of teachers of English based Curriculum 2013 in Class VIII SMP N 1 
Delanggu, the teacher's role is very important in learning, as manager of the learning objectives 
will be achieved if managed properly. Teachers should be ready to increase its competence, it is 
recommended always focus, both in the classroom and MGMPs activities with teachers from the 
school curriculum piloting 2013. Implementation of learning, all teachers are implementing 
learning in accordance with the RPP: (a) the objectives listed RPP in accordance with the theme, 
the material in the syllabus and the students' books; (b) material not only based on student and 
teacher handbooks course, can also be taken from the internet; (c) Approaches, Models, Strategies 
and learning methods used to use a wide range of variations to suit the purpose of learning 
materials in 2013 a student-centered curriculum, fun, creative, innovative, scientific approach; (d) 
the teacher uses Infrastructure and Learning Tools are already available, also take advantage of 
other learning tools, both of which encountered on his way from home to school; (e) the teacher 
has conducted an assessment in accordance with curriculum guidelines in 2013, the assessment of 
aspects of knowledge to aspects of skills and attitudes. The school principal also evaluated by 
means of administrative supervision and in the classroom. There are three categories of obstacles 
from the teacher, curriculum polemics, and of student learning. To overcome these obstacles 
teachers still need to continue  training of the competent authorities. 
 
Key Words:  curikulum , management,  learning. 
2 
 
1.   PENDAHULUAN 
Semenjak pemberlakuan kurikulum 2013 sebagai penyempurnaan Kurikulum 
2006 ditanggapi beragam oleh banyak komponen pendidikan, ada yang 
mendukung namun tidak sedikit pula yang justru kontra, tentu dengan berbagai 
alasan yang melatarbelakanginya. Hal ini sedikit banyak mempengaruhi 
peningkatan mutu pendidikan. Padahal masalah peningkatan mutu pendidikan 
tentulah sangat berhubungan dengan masalah proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang sementara ini dilakukan masih banyak yang mengandalkan 
cara-cara lama dalam penyampaian materinya. Seharusnya proses pembelajaran 
dan pengembangan potensi siswa harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. 
Selain itu pengembangan kemampuan berkomunikasi yang baik dilandasi sikap 
saling menghargai harus secara terus menerus dikembangkan di setiap 
pembelajaran. Keahlian guru harus dikembangkan dan tidak terbatas pada 
penguasaan prinsip belajar yang telah diuraikan (Uno, 2008: 17). Sehingga dalam 
setiap kegiatan pembelajaran dibutuhkan adanya pengelolaan pembelajaran yang 
baik agar tercipta proses pembelajaran yang baik pula.  
Saat ini  proses pembelajaran Bahasa Inggris di SMPN 1 Delanggu sudah 
harus menerapkan  kurikulum 2013 untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Padahal realita yang ditemukan di pergaulan sehari-hari bahasa 
Inggris bukanlah bahasa satu-satunya yang digunakan siswa untuk berkomunikasi 
dalam proses pembelajaran. Sementara pada rumusan kurikulum 2013 rumusan 
Standar Isi (SI) Bahasa Inggris yang dikembangkan tidak hanya berdasarkan 
dimensi pengelolaan, yaitu menunjukkan kepada kegiatan-kegiatan yang 
mencakup dan memperhatikan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses 
belajar-mengajar.  
Berangkat dari kenyataan itu hanya berdasar pada kemampuan 
keterampilan saja (rumusan diarahkan pada pengembangan perihal keterampilan   
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis), serta memasukkan dimensi 
pemahaman dan dimensi sikap, sehingga mencerminkan kompetensi secara utuh.  
Sebelumnya guru mengajar untuk mencapai nilai tinggi sebagai tolok ukur 
keberhasilan pembelajaran kurikulum yang lalu, kemudian dengan 
diberlakukannya kurikulum 2013 maka pemebelajaran harus berubah menjadi 




menyangkut kemampuan guru menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 
sesuai dengan materi.  
Sesuai dengan kurikulum 2013 yang lebih berpusat kepada siswa, 
pengeloalan pembelajaran harus lebih menekankan pada kebutuhan siswa. Maka 
diperlukan pencapaian hasil standart kompetensi lulusan (SKL) yang lebih nyata 
dari proses pembelajaran yang dapat diketahui diidentifikasi, untuk diberikan 
tindakan pengelolaan (manajemen) yang tepat terkait pembelajaran bahasa Inggris 
kurikulum 2013 tersebut. Namun penerapan kurikulum 2013 di SMPN 1 
Delanggu yang lebih berpusat kepada siswa belum menyeluruh atau maksimal. 
Beragamnya kebutuhan siswa tidak mudah kiranya mengidentifikasi kebutuhan 
kurikulum 2013 yang sebenarnya masih terjadi pederbatan dan penolakan 
ditataran nasional tersebut.  Demikian juga dengan fakta dalam pengelolaan 
pembelajaran bahasa Inggris masih banyak permasalahan yang di hadapi oleh 
guru baik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.  Hal ini disebabkan 
juga karena kebijakan peraturan pemerintah tentang standar proses dan standar 
penilaian yang sering berubah-ubah.  Meskipun  tidak sedikit masalah dan kendala 
yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013. Maka 
berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Inggris Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMPN 
1 Delanggu” 
 Penelitian ini bertujuan  untuk : Mendeskripsikan karakteristik penyiapan 
Pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan  Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 
1 Delanggu, Kabupaten Klaten; penyiapan guru-guru dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, 
Kabupaten Klaten.; pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris  berdasarkan 
Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP 1 Delanggu, Kabupaten Klaten; dan evaluasi 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP N 
1 Delanggu, Kabupaten Klaten. 
 
2. METODE  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian diperoleh melalui 
pengamatan partisipatif dalam kehidupan orang yang menjadi partisipan (Sutama, 
2012: 32). Penelitian kualitatif juga dikenal sebagai penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendiskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya, tidak ada manipulasi atau 
perlakuan tertentu terhadap objek penelitian (Sutama, 2012: 38).  
Penelitian  ini dilaksanakan di SMPN 1 Delanggu, yang beralamat Jalan 
Pabrik Karung Delanggu, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. SMP N 1 
Delanggu adalah salah satu sekolah pilot project  pelaksanaan kurikulum 2013 di 
Kabupaten Klaten. Secara meneyeluruh sekolah ini dipandang bisa menerapkan 
implementasi Kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran bahasa Inggris.  . 
 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.   
Berdasarkan sifat penelitian kualitatif maka data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara, wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan data yang 
digunakan untuk menetapkan keabsahan suatu data agar data itu sah, seperti 
kredibilitas,  dependabilitas, konfirmabilitas dan transferbilitas. Teknik analisa 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif 
(Interactive Model of Analysis). Menurut Miles dan Huberman (2004:16) dalam 
model ini tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data 
(data collecting) sebagai suatu siklus.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Karateristik penyiapan Pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan
Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten
Penyiapan kurikulum pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 tidak hanya
berkaitan dengan soal-soal pembelajaran di kelas saja, tapi juga berkaitan
dengan semua kegiatan sekolah baik mengenai materi, personal, perencanaan,
kerjasama, kepemimpinan, kurikulum, dan sebagainya yang harus diatur
sehingga menciptakan suasana yang memmungkinkan, terselenggaranya
kondisi-kondisi belajar-mengajar yang baik sehingga mencapai tujuan
pembelajaran bahasa Inggris sesuai kurikulum 2013.
  
Berdasarkan hasil temuan penelitian Kurikulum 2013 di Kelas VIII 
SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten, diketahui semua Guru  mata pelajaran 
Bahasa Inggris sudah mempersiapkan perencanaan pembelajaran kurikulum 
2013 sebelum tahun ajaran baru di mulai meskipun belum lengkap dan 
sempurna. Kemudian dari hasil penelitian ditemukan pula bahwa, ternyata 
sudah di laksanakannya pembelajaran kurikulum 2013 sesuai dengan kaidah-
kaidah pelaksanaan pembelajaran Bhs Inggris yang telah berlaku. 
        Dalam pengelolaan kurikulum peran kepala sekolah juga sangat 
penting dalam penyiapan kurikulum. Suatu sekolah dapat berjalan dengan baik 
dan terarah jika setiap tahun sekolah menentukan dan membuat terdahulu 
rencana dan kebijakan yang akan dijalankan pada tahun itu. Dari hasil 
observasi pengelolaan kurikulum disekolah terkait dengan kelengkapan data di 
sekolah SMP N 1 Delanggu  sudah lengkap dan cukup baik.  Guru juga tak ada 
kendala yang berarti dalam menyusun Program tahunan Program Semester, 
Silabus dan RPP.   
Sesuai dengan teori penelitian menurut Harold Koontz and Cyril 
O’Donnel (Sukarna, 2011: 3) Manajemen atau pengelolaan adalah usaha 
mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian 
kepala sekolah mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan 
pengendalian. Penyiapan kurikulum 2013 pada pembelajaran bahasa Inggris, 
guru mata pelajaran sangat berperanan dalam usaha dan upaya penyiapan 
pembelajaran sesuai kurikulum 2013. 
Sementara  dalam penelitian Mahmood Reza Atai (2012) meneliti 
bahwa, Perencanaan kurikulum bahasa Inggris pengajaran bahasa di 
Kementerian Iran Pendidikan dan pelaksanaannya oleh guru. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan sekarang, meski berbeda 
subyek penelitian, dengan kepala sekolah yang ikut berperanan dalam 
penyiapan atau perencanaan pelaksanaan kurikulum pembelajaran bahasa 
Inggris. Kemudian juga penelitian Lydia Tan-Chia, Yanping Fang, Pow Chew 
Ang, (2013) mengemukakan bahwa, In-ELT project (improve English 
language learning and teaching), which is used to mediate the lesson study 
curriculum innovation” Proyek En-ELT (meningkatkan pembelajaran bahasa 
  
Inggris dan mengajar), yang digunakan studi pelajaran untuk menengahi 
inovasi kurikulum. Penelitian ini mendukung penelitian yang sekarang dimana 
adanya inovasi kurikulum seperti halnya kurikulum 2013. Penelitaian yang 
pada dasarnya juga sejalan dengan penelitian yang sedang dilkukan sekarang 
dengan perbedaan subyek dan obyek penelitian, meski tema dasarnya sama 
kuat yaitu kurikulum pembelajaran bahasa Inggris. 
 
3.2.Kareteristik penyiapan guru-guru dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, 
Kabupaten Klaten. 
Pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan penyiapan guru-guru dalam 
pembelajaran bahasa Inggris berdasarkan kurikulum 20013 di kelas VIII SMP 
N 1 Delanggu merupakan hal penting dan menentukan keberhasilan tujuan 
pembelajaran. Meski pemebelajaran berdasarkan kurikulum 2013 lebih menitik 
beratkan pada kemampuan atau berpusat pada siswa, namaun kemampuan, 
kompetensi dan ketrampilan khusus yang dimiliki seorang guru, dalam hal ini 
kepala sekolah mempunyai peranan lebih dalam penyiapan guru-guru.  
Berdasarkan temuan penelitian tentang penyiapan guru-guru Bahasa 
Inggris berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, 
Kabupaten Klaten diketahui bahwa, peran guru, sangat penting dalam 
pembelajaran, karena Guru sebagai  manajer dalam pembelajaran, tujuan 
pembelajaran akan tercapai kalau di kelola dengan baik. Guru harus siap sedia 
untuk meningkatkan kompetensinya. Kemudian ditemukan juga bahwa 
ternyata Guru diajurkan untuk selalu fokus dengan kegiatan kurikulum 2013, 
baik dalam pembelajaran di kelas maupun kegiatan MGMP dengan Guru-guru 
dari sekolah piloting kurikulum 2013. 
Sehingga sesuai dengan temuan tersebut, kondisi sekolah yang relatif 
disiplin juga akan sangat berperanan penting. Kondisi disiplin di sekolah secara 
umum sudah cukup baik untuk menyiapkan guru-guru agar lebih 
berpengalaman dan mampu menerapkan kurikulum 2013 dalam pengajaran 
khususnya mata pelajaran bahasa Inggris di kelas VIII SMP Negeri 1 
Delanggu. Sesuai dengan kajian teori Maurice Dulton (Mudlofir,2012:1-2) 
mengatakan “Kurikulum dipahami sebagai pengalaman-pengalaman yang 
  
didapatkan oleh pembelajar di bawah naungan sekolah”. Kurikulum 2013 
diharapkan dapat disampaikan gur-guru dengan pengalamannya, jika 
penyiapan guru-guru dilakukan dengan benar  sehingga didapat pengalaman 
belajar dan mengajar yang sesuai dengan kaidah-kaidah penerpan kurikulum 
2013. 
Menurut penelitian yang dilakukan Ozturk (2011) menyatakan hasil 
penelitian bahwa, dengan adanya penyiapan guru-guru dalam kurikulum 
diharapkan mampu memberikan kepada guru lingkup yang luas kekuasaan dan 
otonomi yang dapat memungkinkan dan mendorong mereka untuk mengambil 
peran yang lebih besar dalam perencanaan kurikulum dan implementasi.  
Penelitian terdahulu ini dapat mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan bahwa untuk mencapai derajat optimal dalam penerapan sebuah 
kurikulum diperlukan pengajar atau guru-guru yang lebih dulu siap baik secara 
kompetensi maupun ketrampilan. Karetersistik atau ciri-ciri khusus yang bisa 
dilakukan dalam hal penyiapan guru-guru di dalam penelitian yang dilakukan 
sekarang di SMP N 1 Delanggu, guru-guru harus bisa lebih fokus dengan 
kegiatan  kurikulum 2013, baik dalam pembelajaran di kelas maupun kegiatan 
MGMP dengan Guru-guru dari sekolah piloting kurikulum 2013. Lebih tegas 
lagi pada penelitian terdahulu yang dilakukan A-Rahman et al (2014) 
menyakan  dalam penelitiannya ini berangkat untuk menyelidiki sejauh mana 
guru mengadopsi Pengajaran Bahasa Komunikatif /Communicative Language 
Teaching (CLT) pendekatan dalam pengajaran mereka. Guru harus memeliki 
kemampuan mengadopsi kurikulum untuk diperbolehkan mengajar di sekolah 
yang menerapkan kurikulum baru dalam pembelajaran bahasa Inggris di negara 
tersebut. Begitu pula dengan Oris Tom, Lawyer menyatakan dalam 
penelitiannya ,Guru yang siap menerapkan kurikulum harsus mempunyai 
sertifikat pendidik, jadi tidak sembarang guru yang bisa mengajar menerapkan 
kurikulum baru yang akan diajarakan.  Sedangkan Manita Karki (2014) dalam 
penelitiannya menyatakan, Kurikulum adalah program pendidikan secara 
keseluruhan untuk memenuhi tujuan dari sistem pendidikan nasional. 
Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi sejauh mana kemapuan dan 
kesiapan guru bahasa Inggris mengajar di tingkat sekeolah menengah sesuai 
yang diharapkan kurikulum. 
  
Pembahasan karateristik penyiapan guru tidak lepas dari peran guru 
yang mempunyai tugas merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan dan 
juga menilai. Sedangkan dalam kurikulum 2013 guru berperan sebagai 
fasilitator untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
 
3.3.Karateristik pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan 
Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP 1 Delanggu, Kabupaten Klaten 
Berdasarkan temuan penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Inggris berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N   Delanggu, 
Kabupaten Klaten ditemukan bahwa ternyata: (a) semua guru Bahasa Inggris 
sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang memuat beberapa 
komponen pembelajaran. (b) diketahui tujuan yang tercantum di RPP sesuai 
dengan  tema dan materi yang ada di silabus dan buku siswa.(c) ternyata 
pengembangan materi pembelajaran bahasa Inggris kurikulum 2013, guru tidak 
hanya berpedoman pada buku pegangan siswa dan guru saja, dapat juga di ambil 
dari internet.  (d) kemudian pendekatan, Model, Strategi dan Metode 
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
kurikulum 2013, menggunakan berbagai macam variasi  yang sesuai dengan  
tujuan materi pembelajaran dan  kurikulum 2013 yaitu yang berpusat pada 
siswa, menyenangkan, kreatif, inovatif  dengan pendekatan skientifik. (e) guru 
Bahasa Inggris menngunakan  Sarana Prasarana dan Alat Belajar yang sudah 
tersedia di SMP N 1 Delanggu, misalnya selain buku siswa, buku guru, 
Laboratoriom, Perpustakaan, Guru juga memanfaatkan sarana belajar yang 
lainnya, baik yang di jumpai di perjalanan dari rumah ke sekolah atau di 
lingkungan sekitar (f) dan  guru Bahasa Inggris di SMP N 1 Delanggu, sudah 
melaksanakan penilaian sesuai dengan pedoman Kurikulum 2013, penilaian 
tidak hanya aspek pengetahuan tetapi juga aspek ketrampilan dan sikap. 
Sementara itu karakteristik pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris 
berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP 1 Delanggu, Kabupaten 
Klaten, merujuk seperti yang tercantum di Permendikbud No 3 th 2014 
diantaranya : materi harus memuat secara utuh kompetensi dasar sikap 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan; dapat dilaksanakan 
dalam satu atau lebih dari satu kali pertemuan;  memperhatikan perbedaan 
  
individual peserta didik;  berpusat pada peserta didik; berbasis konteks; 
berorientasi kekinian;  mengembangkan kemandirian belajar;  memberikan 
umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran.  
Berdasarkan rujukan tersebut karateristik pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Inggris kurikulum 2013, guru tidak hanya berpedoman pada buku 
pegangan siswa dan guru saja. Guru dapat juga menggunakan materi yang 
diambil dari internet,  Sedangkan model pembelajaran yang digunakan guru 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris kurikulum 2013 yaitu yang berpusat pada 
siswa dengan pendekatan scintifik, menggunakan berbagai model dan media 
yang sesuai dengan standart kurikulum 2013. Bila dikaitkan dengan kurikulum 
2013, menurut pendapat Gerlach &Ely (dalam Arsyad, 2013: 3) media 
pembelajaran apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. 
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Beverly Derewiank 
(2012), penelitian ini menunjukkan bahwa, karateristik pelaksanaan kurikulum 
tanpa pemahaman bahasa yang tepat justru akan membuat kurikulum tersebut 
tak efektif. Begitupula dengan  Aljuhaish (2015), dalam. penelitian ini 
mengindikasikan bahwa, bahasa Inggris sebagai bahasa kedua harus 
dilaksanakan dengan benar dan efektif agar tak ada lagi kekeliruan presepsi 
bahsa sebaiknya kurikulum di revisi untuk mememcahklan permasalahan siswa 
yang sedang terjadi. Pembahasan karateristik pelaksanaan pembelajaran antara 
penelitian terdahulu dengan penelitianyangsdang dilakukan sekarang saling 
mendukung penelitian yang intinya adalah konsitensi dalam pelaksanan 
kurikulum yang sedang diterapkan. 
 
3.4.Karateristik Evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris 
berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten.  
Karateristik Evaluasi di SMP Negeri 1 Delanggu ini dapat diketahui bahwa 
kepala sekolah melakukan pembinaan setiap saat kapada guru dan karyawan. 
Dengan evaluasi diharapkan guru dapat meningkatkan kinerjanya serta dapat 
mengetahui kekurangan atau hal hal yang perlu diperbaiki. Evaluasi yang biasa 
  
dilakukan adalah mengenai kinerja guru, kedisiplinan guru, ketertiban waktu 
dan administrasi guru.  
Karateristik Evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris 
berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP N 1 Delanggu, Kepala sekolah juga 
melakukan pengawasan dan supervisi dalam evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan guru untuk mengetahui hasil pembelajaran yang telah dicapai.. 
Berdasarkan temuan tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Inggris berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, 
Kabupaten Klaten ditemukan bahwa ternyata, Kepala sekolah juga melakukan 
evaluasi dengan cara supervisi administrasi dan supervisi di kelas. Adanya 
penemuan hambatan yang dihadapi ada tiga kategori yaitu dari guru, dari 
proses penerapan kurikulumnya yang berpolemik, dan dari kategori 
pembelajaran siswa. Dan kemudian untuk mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut guru masih butuh pelatihan-pelatihan terus menerus dari pihak yang 
berkompeten. 
Sementara itu evaluasi juga sangat mempengaruhi profesionalisme 
kerja guru karena seorang guru yang profesional dikatakan berhasil jika mereka 
mampu mengevaluasi diri dengan baik sehingga bisa mengatasi masalah yang 
timbul akibat pembelajaran tersebut dan hasil pembelajaran siswa menjadi 
meningkat, proses evaluasi bisa meningkatkan evaluasi pembelajaran, yang 
juga melibatkan siswanya.  
Evaluasi yang dilakukan Kepala sekolah bisa dengan bentuk 
komunikasi dan motivasi kepada para guru agar mereka bertindak atau 
mengajar ke arah tujuan yang diharapkan kurikulum 2013. Sedangkan untuk 
hambatan yang dihadapi ada tiga kategori yaitu dari guru, dari proses 
penerapan kurikulumnya yang berpolemik, dan dari kategori pembelajaran 
siswa. Namun hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan cara butuh 
pelatihan-pelatihan guru masih harus terus menerus dari pihak yang 
berkompeten terkait implementasi kurikulum 2013 dan seluk beluk 
perkembangannya. 
Sesuai dengan teori yang dikemukakan Suparman, (1999 : 73),  
mendefinisikan evaluasi adalah proses penerapan prosedur ilmiah untuk 
mengumpulkan data yang valid dan reliabel untuk membuat keputusan tentang  
  
suatu program. Juga dengan Chelimsky (1989 :75) yang mendefinisikan 
evaluasi, adalah suatu metode penelitian yang sistematis untuk menilai 
rancangan, implementasi dan efektifitas suatu program.  
Maka karateristik evalusi di SMP Negeri 1 Delanggu berangkat dari 
teori tersebut diatas dapat diketahui  karateristik evaluasi pembelajaran bahasa 
Inggris berdasar kurikulum 2013 di SMP N 1 Delanggu merupakan kesesuaian 
efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang sudah diterapkan sebelumnya.  
Evaluasi kurikulum di SMP N 1 Delanggu adalah proses penerapan 
prosedur ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk 
membuat keputusan tentang kurikulum yang sedang berjalan atau telah 
dijalankan. Karena tujuan evaluasi kurikulum adalah untuk mengetahui 
kefektifan dan efsiensi sistem kurikulum, baik yang menyangkut tujuan, 
isi/materi, strategi, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian 
itu sendiri Zainal Arifin, ( 2014 : 266-268).  
Sementara itu Lawyer (2014),  menyatakan bahwa penelitiannya 
merupakan studi percontohan yang mengevaluasi pelaksanaan kurikulum 
bahasa Inggris dengan Sertifikasi di Nigeria, dalam hal ini evaluasi yang 
dilakukan bukan untuk mengevaluasi pemebelajarannya tapi justru untuk 
mengevaluasi para guru yang menerapkan kurikulum tersebut. Dari kesemua 
penelitian terdahulu rata-rata juga melakukan pembahasan tentang evaluasi 
dengan obyek dan subyek berbeda namun secara garis besar membahas tentang 
kurikulum dan keterkaitannya dengan pembelajaran bahasa Inggris. 
 
SIMPULAN  
1. Karateristik penyiapan Kurikulum Bahasa Inggris berdasarkan 
Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten 
Dapat diketahui Karateristik penyiapan Kurikulum Bahasa Inggris 
berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, Kabupaten 
Klaten sudah dijalankan dengan rutin, rapi dan terarah, oleh kepala sekolah. 
Penyiapan kurikulum 2013 khususnya di kelas VIII yang berlangsung di SMP 
Negeri 1 Delanggu sudah berlangsung efektif. Pihak sekolah dalam 
penyiapan kurikulum sudah menterjemahkan rencana pengeloaan ke dalam 
tindakan.  
  
2. Kareteristik penyiapan guru-guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP N 1 Delanggu, 
Kabupaten Klaten. 
Diketahui Kepala sekolah sangat perhatian dengan profesionalisme 
kerja guru dan kinerjanya, kepala sekolah turut berperanan mendorong para 
guru untuk selalu fokus dan konsisten dengan pelksanaan kurikulum 2013, 
jangan sampai terjadi dualisme dalam pengajaran, dimana guru perpedoman 
kurikulum 2013 tapi masih menggunakan cara-cara mengajar yang 
konvensional dan tradisional.   
Perlunya guru selalu atau menambah pelatihan-pelatihan perihal 
penerpan kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran bahasa Inggris juga 
merupakan salah satu usaha terpenting atau karateristik penyiapan guru-guru 
di SMP N 1 Delanggu kabupaten Klaten. 
3. Karateristik pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan 
Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP 1 Delanggu, Kabupaten Klaten 
Diketahui karateristik pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris 
berdasarkan Kurikulum 2013 di Kelas VIII SMP 1 Delanggu, Kabupaten 
Klaten, sesuai Permendikbud No 3 th 2014 yaitu materi harus memuat secara 
utuh kompetensi dasar sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan; dapat dilaksanakan dalam satu atau lebih dari satu kali 
pertemuan;  memperhatikan perbedaan individual peserta didik;  berpusat 
pada peserta didik; berbasis konteks; berorientasi kekinian;  mengembangkan 
kemandirian belajar;  memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
pembelajaran. 
Diketahui pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris kurikulum 2013, 
guru tidak hanya berpedoman pada buku pegangan siswa dan guru saja. Guru 
dapat menggunakan materi yang diambil dari sumber lain yang lebih komplek 
baik dari lingkungan sekitar atau memanfaatkan teknologi seperti internet. 
4. Karateristik Evaluasi Pembelajaran Bahasa Inggris Kurikulum  2013 di 
SMP N 1 Delanggu, Kabupaten Klaten 
      Diketahui karateristik evaluasi pembelajaran bahasa Inggris berdasar 
kurikulum 2013 di SMP N 1 Delanggu merupakan kesesuaian efektifitas dan 
efisiensi dari kurikulum yang sudah diterapkan sebelumnya. Kepala sekolah 
  
untuk selalu mendisiplinkan evaluasi para guru dan karyawan, dengan 
melakukan pengawasan dan supervisi dalam evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan guru untuk mengetahui hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
Meski masih ada hambatan yang dihadapi ada tiga kategori yaitu dari guru, 
dari proses penerapan kurikulumnya yang berpolemik, dan dari kategori 
pembelajaran siswa. Maka untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut 
guru masih butuh pelatihan-pelatihan terus menerus dari pihak yang 
berkompeten. 
Dengan bantuan kepala Sekolah mengevaluasi hasil evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, metode yang digunakan guru, jenis 
evaluasi yang dilakukan oleh guru dan hal lain yang berhubungan dengan 
evaluasi pembelajaran. Setelah disetujui dan dipahami program evaluasi yang 
berlangsung dilakukan oleh Kepala Sekolah juga diikuti oleh guru khususnya 
guru mata pelajaran bahasa Inggris dalam penerapan pembelajaran Bahasa 
Inggris berdasarkan kurikulum 2013.  
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